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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Dalam pengelolaan madrasah tsanawiyah nurun nabawi, dapat diketahui 

bahwa  Madrasah Tsanawiyah Nurun Nabawi selalu mengalami kendala 

seperti dari manajemen kurikulum yang masih kurang baik, manajemen 

kesiswaan, personalia, keuangan, manajemen sarana prasarana dan yang 

terakhir adalah manajemen hubungan masyarakat dengan Madrasah 

Tsanawiyah Nurun Nabawi yang juga kurang baik. 

2. Adapun problematika dalam pengelolaan Madrasah Tsanawiyah Nurun 

Nabawi yaitu dikarenakan masalah biaya yang selalu kurang, yang 

akibatnya untuk menggaji para guru dan melengkapi fasilitas sarana 

prasarana pun menjadi terhambat, sehingga berdampak kepada para 

guru yang menjadi kurang semangat dalam mengajar dan membuat 

murid menjadi kurang nyaman dan kepada para masyarakat menjadi 

kurang yakin untuk menyekolahkan anaknya ke Madrasah Tsanawiyah 

Nurun Nabawi. Kemudian madrasah tsanawiyah nurun nabawi terletak 

di lokasi yang kurang strategis, kemudian tenaga pendidik yang masih 

kurang berpengalaman, kurang  kompaknya  pengurus  Yayasan  dalam 
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mengelola madrasah seperti dalam pengelolaan dana untuk keuangan 

sekolah dan seringnya berganti kepala sekolah sehingga kepengurusan 

yang dibawahnya menjadi kacau karena setiap kepala sekolah memiliki 

pemikiran yang berbeda-beda. 

3. Adapun penyebab berhentinya operasional Madrasah Tsanawiyah 

Nurun Nabawi adalah sebagai berikut : 

a. Keuangan yang sering terhambat 

b. Lokasi madrasah yang sangat tidak strategis 

c. Kualitas dan jumlah tenaga pengajar yang kurang 

d. Kurangnya dukungan masyarakat dan pemerintah desa dalam 

pengembangan madrasah 

e. Para siswa sudah banyak yang tidak minat untuk sekolah di Yayasan 

Nurun Nabawi 

B. Saran 

1. Saran Bagi Prodi Pendidikan Agama Islam 

Adanya penelitian mengenai operasional Madrasah Tsanawiyah ini 

diharapkan agar dikaitkan dengan mata kuliah Pendidikan Agama Islam 

atau mata kuliah lain yang dapat memperdalam pengetahuan baru bagi 

mahasiswa, selain itu diharapkan untuk Prodi Pendidikan Agama Islam 

dapat membantu mahasiswa untuk mengembangkan dan memunculkan 

kepekaan sosial khususnya kepada madrasah di lingkungan sekitar 

mereka. 
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2. Saran Bagi Pemerintah Desa Kasembon 

Pemerintah Desa Kasembon diharapkan untuk rutin melakukan 

sosialisasi, pembinaan dan bantuan kepada madrasah-madrasah di desa 

Kasembon. Selain itu pemerintah desa juga diharapkan mendukung 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh madrasah didesa Kasembon sebagai 

bentuk apresiasi demi kemajuan madrasah di desa Kasembon 

Bululawang. 

3. Saran Bagi Masyarakat Sekitar  

Masyarakat diharapkan agar lebih membuka mata dan tidak 

memandang bahwa madrasah yang diluar des aitu jauh lebih baik, selain 

madrasah harus bisa menerima bahwa dengan kita menyekolahkan 

anaknya ke madrasah di desa sendiri, itu bisa membuat madrasah 

tersebut menjadi lebih baik kedepannya, karena bagaimanapun 

madrasah disekitar juga didirikan dari dan untuk masyarakat. 

4. Saran Bagi Yayasan Nurun Nabawi 

Walaupun Madrasah tsanawiyah Nurun Nabawi sudah 2 tahun 

berhenti beroperasional, namun diharapkan kepada Yayasan Nurun 

Nabawi agar dapat menunjukkan eksistensi nya dan berusaha merubah 

pandangan masyarakat yang awalnya negatif menjadi positif dengan 

melakukan sesuatu yang positif. 
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5. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mendalami apa 

yang akan didalami dan dengan menggunakan perspektif yang berbeda, 

sehingga ilmu yang didapat juga akan menjadi lebih berkembang. 
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